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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  penerapan
model pembelajaran kooperatif  tipe  picture and picture untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas II SD Kartika
IX-2  Armed  Makassar  Kota  Makassar.  Jenis  penelitian  yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang meliputi tahap
perencanaan,  pelaksanaan,  observasi  dan  refleksi.  Pendekatan
yang  digunakan  adalah  pendekatan  kualitatif.  Fokus
penelitiannya  yaitu  penerapan  model  pembelajaran  kooperatif
tipe  picture  and  picture dan  keterampilan  menulis.
Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  observasi,  tes  dan
dokumentasi.  Teknik  analisis  data  yang  digunakan  adalah
kuantitatif  deskriptif  dan  kualitatif  deskriptif.  Penelitian  ini
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 di SD
Kartika  IX-2  Armed  Makassar  Kota  Makassar.  Berdasarkan
hasil  observasi  akvitas mengajar  guru pada siklus I  diperoleh
kategori  cukup  dan  pada  siklus  II  diperoleh  kategori  sangat
baik.  Hasil  observasi  aktivitas  belajar  siswa  pada  siklus  I
diperoleh kategori cukup dan pada siklus II meningkat diperoleh
kategori  sangat  baik.  Berdasarkan  hal  tersebut,  maka  hasil
belajar  siswa  meningkat,  dari  siklus  I  berada  dalam kategori
kurang dimana terdapat  9  siswa  dikategorikan  tintas  dan 20
siswa  dikategorikan  tidak  tuntas.kemudian  meningkat  pada
siklus II  berada pad kategori  baik  sekali,  dimana terdapat  24
siswa dikategorikan tuntas dan 5 siswa yang dikategorikan tidak
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tuntas. . Kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan ini bahwa
penerapan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  picture  and
picture dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas II
SD Kartika IX-2 Armed Makassar Kota Makassar.
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PENDAHULUAN
Proses  pembelajaran  pada  hakikatnya  adalah  proses  komunikasi.  Hal  ini  berarti

bahwa, dalam proses pembelajaran guru dan peserta didik saling bertukar informasi. Guru
bertugas  mengirimkan  pesan berupa informasi  tentang materi  pelajaran  kepada siswa dan
siswa akan mengirikan umpan balik (feed back).  Siswa dapat memperoleh informasi melalui
guru, buku pelajaran serta lingkungan sekolah. Informasi juga dapat diperoleh melalui banyak
cara  seperti  membaca  media  cetak,  mendengarkan  radio  atau  berbicaradengan  orang lain.
Selama  siswa  hidup  bersosialisai,  siswa  tidak  akan  pernah  pernah  lepas  dari  informasi.
Mengingat pentingnya informasi baik dalam kehidupan maupun proses pembelajaran, maka
siswa dituntut memiliki keterampilan berbahasa yang baik untuk medapatkan informasi yang
tepat.  Kurikulum  pendidikan  dasar  dalam  pembelajaran  bahasa  memiliki  empat  aspek
keterampilan  berbahasa  yang  mencakup  keterampilan  menyimak,  keterampilan  berbicara,
keterampilan  membaca,  dan  keterampialn  menulis.  Pada  dasarnya  keterampilan  berbahasa
berhubungan  erat  dengan  kemampuan  peserta  didik  dalam  menerima  dan  mengelola
informasi. Hal tersebut membuat keterampilan berbahasa semakin penting untuk dipelajari.

.Menulis  merupakan  salah  satu  dari  empat  keterampilan  berbahasa.  Menulis
merupakan komunikasi secara tidak langsung dalam menuangkan gagasan, ide, dan pendapat.
Dalman (Dalam Setyaningrum, 2019), Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa
penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya. Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang sering dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga setiap orang dituntut untuk mampu menulis. Ironisnya
banyak siswa yang masih merasa bahwa kegiatan menulis adalah kegiatan yang tidak terlalu
penting dan membosankan. 

Berdasarkan  hasil  observasi  pada  tanggal  16  sampai  17   Februari  2022  pada
pelaksanaan pembelajaran menulis  yang dilaksanakan di kelas II  SD Kartika IX-2 Armed
Makassar ditemukan bahwa keterampilan menulis siswa tersebut masih kurang. Hal tersebut
ditunjukan oleh beberapa temuan diantaranya:  siswa masih menempatkan huruf kapital  di
tengah kalimat, siswa belum dapat menentukan pilihan kata yang tepat, siswa belum dapat
merangkai kata-kata menjadi sebuah kalimat yang padu dan kesalahan yang paling banyak
ditemukan yaitu siswa belum dapat menggunakan ejaan dan tanda baca dengan benar.

Salah satu yang diduga penyebab dari masalah diatas adalah karena siswa yang kurang
paham  akan  ketentuan  penggunaan  tanda  baca  dan  huruf  kapital  ketika  menulis  sebuah
kalimat ataupun paragraf. Kurangnya penguasaan kosa kata siswa yang menyebabkan siswa
kebingungan menuangkan kata-kata pada tulisan.  Hal ini  ditunjukan oleh hasil  wawancara
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dengan siswa bahwa mereka memang tidak tahu dan menjadi kebiasaan tidak memperhatikan
ketentuan ketika menulis dan mereka bingung ketika disuruh oleh guru untuk menuangkan
hasil  pengamatan  mereka  pada  tulisan.  Rendahnya keterampilan  menulis  siswa,  bisa juga
berasal  dari  cara  guru  dalam  mengajarkan  pembelajaran  menulis  di  kelas  yang  sering
menggunakan  metode  ceramah,  sehingga  siswa  kurang  termotivasi  dalam  pembelajaran
menulis. 

Mengingat  permasalahan  yang terjadi  di  kelas  II  tersebut,  diperlukan  suatu  model
pembelajaran yang menyenangkan dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif.
Salah satu model pembelajaran yang memiliki ciri inovatif, aktif, kreatif, dan menyenangkan
adalah  model  Picture  and  Picture.  Model  Picture  and  Picture  merupakan  suatu  metode
belajar  yang menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi  urutan logis
(Hamdani,  2011, h. 89). Model  Picture and Picture  mengandalkan gambar sebagai  media
dalam proses pembelajaran.  Media gambar dapat merangsang siswa agar lebih termotivasi
dan tertarik dalam pembelajaran. guru sebelumnya sudah terbiasa dengan penggunaan gambar
pada proses pembelajaran, namun dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture gambar tersebut disusun atau dipasangkan oleh siswa. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zulfahmi Syam (2019) menyebutkan bahwa
penggunaan model  model picture and picture berpengaruh  terhadap keterampilan menulis
siswa  kelas  III..  Hal  yang  serupa  juga  dipaparkan  oleh  Warni  Suwarni  (2019)  bahwa
penerapan  model  pembelajaran  picture  and  picture  dapat  meningkatakan  keterampilan
menulis siswa dengan persentase dari 53%  disiklus I dan 88% disiklus II. Berdasarkan uraian
di atas  maka peneliti  tertatik  untuk melakukan penelitian  yang berjudul  Penerapan Model
pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture untuk Meningkatan Keterampilan Menulis
Siswa Kelas II SD Kartika IX-2 Armed Makassar Kota Makassar. Adapun perbedaan dari
penelitian  ini  dan  penelitian  seblumnya  yaitu  peneltian  ini  menggunakan  jenis  penelitian
tindakan kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan  kuantitaif  deskriptif  dan kualitatif  deskriptif
dengan tujuan untuk mencari,  menemukan dan membuktikan pengetahuan yang diperoleh
yaitu khususnya dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe  picture and picture
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas II SD Kartika IX-2 Armed Makassar
Kota  Makassar.  Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  Penelitian
Tindakan Kelas. Secara umum, Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari empat tahapan yang
meliputi  perencanaan,  pelaksanaan,  observasi  dan  juga  refleksi.  Keempat  tahapan  ini
memebentuk  sebuah  perputaran  berurutan  hingga  kembali  ke  tahapan  awal  yang  sering
disebut  siklus. Adapun tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk menyelesaiakn
permasalahan di kelas serta memperbaiki mutu kegiatan pembelajaran di kelas.

Subjek  penelitian  ini  adalah  1  guru  dan  siswa  kelas  V  SD  Inpres  Bulogading  I
Kecamatan Bontonompo yang berjumlah 29 orang dengan rincian 17 siswa laki-laki dan 12
siswa perempuan. Teknik beserta prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui
observasi, tes dan juga dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung
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aktivitas mengajar guru serta aktivitas belajar siswa ketika pembelajaran berlangsung yang
didasarkan pada tahaan-tahapan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  picture and
picture. Selanjutnya tes diberikan setelah siswa menerima materi mengenai penyajian data
dan pengumpulan data pada subjek dilakukan melalui dokumen. Analisis data pada penelitian
ini  dilaksanakan  selama  dan  setelah  penelitian  berlangsung,  data  yang  didaptkan  dari
penelitian kemudian dianalisis secara kuantitatif dan dan kualitatif. 

Keberhasilan  penelitian  ini  dapat  dilihat  dari  dua  macam  indikator  yaitu  indikator
proses  dan  hasil.  Penelitian  ini  dikatakan  berhasil  apabila  dari  indikator  proses  terdapat
minimal  70%  keterlaksanaan  aktivitas  pembelajaran  sesuai  dengan  tahapan  model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture  baik dari guru maupun siswa.

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Siswa dan Guru

Aktivitas Kategori

70% - 100% Baik

50% - 69% Cukup

0% - 49% Kurang

Sumber : Arikunto (2015)

Keberhasilan  pada  pelaksanaan  penelitian  ini  dilihat  dari  hasil  tes  keterampilan
menulis siswa dengan nilai minimal 70 dengan ketuntasan klasikal 75% jumlah siswa kelas II.
Hal tersebut dapat diketahui dari skor yang didapatkan siswa dari tes keterampilan menulis
siswa sebagai berikut :

Tabel 2. Pedoman Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Data Deskriptif Kategori

86 – 100 Baik Sekali
70 – 85 Baik
55 – 69 Cukup
41 – 54 Kurang

≤ 40 Sangat Kurang

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil  pelaksanaan  penleitian  ini  terdiri  atas  keberhasilan  guru  dalam  menerapkan
model  pembelajaran  kooperatif  tipe  picture  and  picture  dan  hasil  belajar  siswa  dalam
penerapan model terebut. Pada siklus I tidak ada siswa yang memperoleh nilai 86-100 dengan
kategori baik sekali atau 0%,  9 siswa yang memperoleh nilai 70-85 dengan kategori baik atau
31%, 13 siswa yang memperoleh nilai 55-69 dengan kategori cukup atau 45%, 6 siswa yang
memperoleh  nilai  41-54 dengan kategori  kurang dan 1 siswa yang memperoleh  nilai  ≤40
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dengan kategori sangan kurang atau 0,3%. Hasil tes belajar siswa siklus I dapat dilihat pada
table 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1  Data Deskriptif Kategori Hasil Tes Keterampilan Menulis Siswa

Siklus I

Data Deskriptif Kategori Jumlah Siswa Persentase

86 - 100 Baik Sekali 0 0%

70 - 85 Baik 9 31%

55 - 69 Cukup 13 45%

41 - 54 Kurang 6 21%

≤ 40 Sangat Kurang 1 0,3%

Jumlah   29 100%

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil tes keterampilan menulis siswa
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe  picture and picture di kelas II SD
Kartika IX-2 Armed Makassar Kota Makassar pada siklus dilihat pada tabel berikut :

Tabel  4.2  Data Deskripsi dan Presentase Ketuntasan Siswa Siklus I

Nilai Kategori Frekuensi Persentasi

70-100 Tuntas 9 31%

0-69 Tidak Tuntas 20 69%

Jumlah 29 100%
Sumber : Hasil Analisis Data Penulis

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dari 29 siswa kelas II SD Kartika IX-2 Armed Makassar
kota Makassar, hasil tes tulis berupa esai keterampilan menulis dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, 9 siswa kategori tuntas (31%) dan 29 siswa
dalam kategori tidak tuntas (69%). Hasil ini menunjukkan bahwa siklus I, ketuntasan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika belum tercapai.

Setelah pelaksanaan siklus II lalu kemudian siswa kembali diberikan tes maka diperoleh
hasil sebagai berikut terdapat 9 siswa yang memperoleh nilai 86-100 dengan kategori Baik
sekali  atau 31%, nilai 70-85 dengan kategori  Baik sebanyak 15 siswa atau 52%, nilai  55-69
dengan  kategori  cukup  sebanyak  5  siswa  atau  17%,  sedangkan  tidak  ada  siswa  yang
mendapatkan nilai  <40 dengan kategori kurang dan sangat kurang . Hasil tes belajar siswa
siklus I dapat dilihat pada table 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.3 . Data Deskriptif  Frekuensi Hasil Tes Keterampilan Menulis Siswa pada 
siklus II
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Data Kategori Jumlah Siswa Persentase

86 - 100 Baik Sekali 9 31%

70 - 85 Baik 15 52%

55 - 69 Cukup 5 17%

41 - 54 Kurang - 0%

≤ 40 Sangat Kurang - 0%

Jumlah 29 100%

Sumber: Hasil Analisis Data Peneliti

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil tes evaluasi keterampilan menulis
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dikelas II
SD Kartika IX-2 Armed Makassar Kota Makassar,  pada siklus II  dapat  dilihat  pada tabel
berikut :

Tabel 4.4 Data Deskripsi dan Presentase Ketuntasan Siswa Siklus II

Nilai Kategori Frekuensi Persentasi

70-100 Tuntas 24 83%
0-69 Tidak Tuntas 5 17%

Jumlah 29 100%

Sumber: Hasil Analisis Data Peneliti
Berdasarkan data pada tabel di atas menyatakan bahwa dari 24 siswa dengan prsentase

83%, semuanya termasuk dalam kategori tuntas dan 5 ada siswa atau 17% yang termasuk
dalam kategori tidak tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus II
sudah  tercapai  secara  klasikal  karena  jumlah  murid  yang  tuntas  sebesar  83%  dengan
perolehan nilai >70 sesuai dengan KKM yaitu ≤70 pada keterampilan menulis siswa dengan
penerapan  model  pembelajarn  kooperatif  tipe  picture  and  picture  ianggap  tuntas  secara
klasikal.

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan pada siklus I pertemuan II menunjukkan
perubahan dibanding pertemuan I. Pada siklus I pertemuan I sudah menunjukkan perubahan
aktivitas mengajar guru dan belajar siswa namun masih kurang. Hal itu karena kekurangan-
kekurangan yang terjadi di tiap tahap kegiatan pembelajaran.

Kekurangan yang terjadi dari aspek guru antara lain pada keterampilan menulis siswa
pada siklus  I  berada  pada  kategori  kurang disebabkan  karena  penerapan  langkah-langkah
model pembelajaran yang digunakan belum berjalan dengan maksimal,  pada saat kegiatan
berkelompok belum maksimal, pada aspek menunjukkan gambar guru tidak bertanya kepada
siswa terkait gambar tersebut, pada aspek memberikan pertanyaan kepada siswa guru tidak
memberikan waktu siswa untuk berpikir sehingga siswa menjadi gugup dan tidak percaya diri
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dalam  menjawab  pertanyaan,  guru  tidak  mengarahkan  siswa  untuk  menyimpulkan  hasil
pembelajaran serta apresiasi kepada siswa.

Hasil  observasi  aktivitas  belajar  siswa pada siklus  I  berada  pada kategori  Kurang,
disebabkan karena pada kegiatan proses belajar mengajar, siswa belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang digunakan, siswa belum mengerti dengan baik materi yang disampaikan
guru, materi yang ditampilkan guru belu menarik perhatian siswa sehingga kurang tenang dan
antusias dalam belajar,guru tidak menyajikan materi dengan sistematis sehingga siswa kurang
memahami isi materi, guru tidak menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan Tanya
jawab berdasarkan isi, guru tidak memberi koreksi terhadap jawaban siswa yang masih salah
dan siswa kurang diapresiasi oleh guru.

Melihat hasil tes dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture pada siklus I masih rendah, maka perlu diadakan siklus berikutnya. Hal itu dilakukan
bertujuan untuk memperbaiki aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran berlangsung.
Oleh karena  itu  guru dengan sungguh-sungguh dan tegas  dalam memberikan  pemahaman
kepada siswa tentang penerapan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe picture
and picture dan siswa juga lebih memperhatikan penjelasan guru.

Hasil pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus II, menunjukan adanya peningkatan
baik dari segi proses pembelajaran maupun keterampilan menulis  siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Hasil yang diperoleh pada siklus II
jauh  lebih  baik  daripada  siklus  I.  hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan  tujuan  model
pembelajaran  kooperatif  tipe  and picture  pendapat  Hisyam (dalam Kuraedah,  2016)  yaitu
siswa  akan  lebih  bersemangat  serta  antusias,  aktif  dalam  belajar  sehingga  mampu
memperoleh hasil belajar yang baik. Pada siklus II kinerja guru jauh lebih baik karena guru
sudah menguasai langkah langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture serta  siswa memahami gambar yang ditampilkan guru terkait  dengan materi  yang
disampaikan.  hal  yang  sama  juga  dikemukakan  oleh  Natalia,  M.,  Yusuf  dan  Rahmayani
(2010) bahwa gambar-gambar yang berkaitan  dengan materi  belajar  siswa lebih  aktif  dan
dapat tercapai tujuan akhir dari proses pembelajaran yaitu hasil belajar akan meningkat.

Secara  garis  besar  dapat  disimpulkan  bahwa  hal-hal  yang  menjadi  dasar
ketidakberhasilan  proses  pembelajaran  menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe
picture  and picture serta  keterampilan  menulis  siswa  kelas  II  pada  siklus  I  yaitu  kurang
penguasaan guru terhadap langkah-langkah model pembelajaran,  siswa yang tidak terbiasa
dengan model model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture , materi yang dikurang
kuasai oleh guru serta gambar yang ditampilkan dan kurangnya apresiasi guru. Adapun yang
menjadi keberhasilan dari proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada siklus II yaitu
guru yang sudah menguasai  langkah-langkah model pembelajaran,  pembiasaan siswa akan
menulis  dimana  hal  itu  sejalan  dengan  pendapat  Nurhaedah  dan  Hamzah  (2017)  bahwa
keterampilan  menulis  harus dipraktekkan secara  teratur  supaya menghasilkan  tulisan yang
tersusun  baik,  materi  dan  gambar  yang  disajikan  guru  mudah  dipahami  oleh  siswa  serta
pemberian apresiasi oleh guru.

Berdasarkan  penjelasan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe  picture and picture untuk meningkatkan keterampilan menulis
siswa kelas II SD Kartika IX-2 Armed Makassar Kota Makassar dinyatakan meningkat dan
tidak perlu diadakan tindakan penelitian pada siklus berikutnya.
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil  analisis  dan  pembahasan,  maka dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa
penggunaan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  picture  and  picture untuk  meningkatkan
keterampilan  menulis  siswa  kelas  II  SD  Kartika  IX-2  Armed  Makassar  Kota  Makassar
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada siklus I memiliki nilai rata-
rata  57  dan  persentase  ketuntasan  31%  dengan  jumlah  siswa  tuntas  sebanyak  9  orang.
Kemudian  pada  siklus  II  terjadi  peningkatan  keterampilan  menulis  dimana  nilai  rata-rata
siswa adalah 86 dengan persentase ketuntasan 83%. Berdasarkan hasil tersebut maka terlihat
peningkatan  keterampilan  menulis  siswa kelas  II  SD Kartika IX-2 Armed Makassar  Kota
Makassar.
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